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Ringkasan:
Berisi tentang materi-materi yang akan disampaikan dan submaterinya yang berasal dari indikator-indikator yang dibuat. 

1.	Preliminary Activity ( kegiatan awal)
a.	 	Pendidik meyakinkan kesiapan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran.  (perlengkapan pembelajaran).
b.	 	Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran.
	

2.	Core Activity ( aktivitas inti)

			Suhu

Sub tema 1 : suhu
Perhatikan gambar di bawah ini!













	CRITICAL THINKING
1. Bagaimana suhu bisa bertambah dan berkurang?
2. Bagaimana manusia bisa mengukur suhu?
3. Manfaat suhu untuk kehidupan sehari-hari ?

	Suhu bumi ini berubah-ubah disebabkan dari faktor alam dan perilaku manusia sendiri. Kita harus merawat bumi dengan cara menanam pohon agar suhu tetap normal sebagai tanda syukur kita kepada ciptaan Allah SWT. Karna dengan ciptaanya berkembangnya IPTEK dan IMTAK. (Penguatan karakter religius) 

Perhatikan Bacaan Berikut!!!
Esvandiari dalam Zaputra  (2016) menyatakan Themperature atau suhu adalah ukuran yang menunjukan intensitas panas suatu benda. Suhu benda yang tinggi mengindikasikan bahwa benda tersebut mengandung panas yang cukup besar dan bisa dikatakan benda tersebut panas. Sebaliknya suhu benda yang rendah mengindikasikan bahwa benda tersebut mempunyai kandungan panas yang rendah dan benda tersebut dikatakan dingin. 

Alat ukur suhu adalah termometer.




Macam-macam skala
a.	Skala celcius (C0
b.	Skala reamur
c.	Skala fahrenheit
d.	Skala kelvin





Satuan suhu





Cara menghitung suhu







Energi panas
(Azmiyawati dkk, 2010) menyatakan energi panas adalah energi yang sering kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Energi panas tidak bisa kita lihat namun, bisa kita rasakan. Energi panas dihasilkan dari benda-benda yang menghasilkan panas.
	Energi panas diperoleh dari sumber-sumber panas
1.	 Matahari
(Azmiyawati dkk, 2010) menyatakan bahwasannya Matahari adalah sumber energi panas terbesar bagi kehidupan di bumi, matahari termasuk sumber energi panas dan cahaya dan termasuk sumber energi yang berkelanjutan, energi panas banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya untuk mengeringkan pakaian, padi, atau ikan asin.
(Purwantari, kartono, 2010) menyatakan bahwasannya Matahari adalah bintang yang terdekat dengan bumi yang memiliki jarak 150 juta km, matahari bisa memancarkan cahaya sendiri.

2.	 Api
(Devi, Anggraeni, 2008) api sering digunakan untuk menghangatkan badan sejak jaman dahulu, selain itu api juga digunakan untuk memasak. Api dapat diperoleh dari kayu yang di bakar bisa juga degan gas dan minyak tanah.



3.	Gesekan Benda  
(Devi, Anggraeni, 2008) Gesekan adalah suatu gerakan antara dua benda yang dapat menghasilkan panas. Gesekan benda ini sudah dilakukan sejak jaman dahulu, bahan yang digunakan seperti kayu dengan kayu atau batu dengan batu. Gesekan itu dilakukan terus menerus hingga munculnya api.






4.	 Sifat Energi Panas
(Devi, Anggraeni, 2008) Energi panas dapat berpindah tempat, panas dapat berpindah ketempat yang lebih dingin. Perpindahan panas ini kita lihat pada saat kita memasukkan air panas kedalam ember yang berisi air dingin, air yang asalnya dingin akan ikut terasa hangat. Hal ini memperlihatkan adanya perpindahan panas. Selain itu, panas dapat mempengaruhi perubahan wujud benda. Pemanasan dapat menyebabkan suatu benda berubah wujudnya. Contohnya adalah kayu yang dibakar akan berubah menjadi arang. Lilin yang dibakar bentuknyapun akan dapat berubah.









	CREATIVE
1. 	Gambarlah macam-macam sumber energi panas!
2. 	Sebutkan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang dapat menghasilkan energi panas!

	COLLABORATIVE

1.	Bandingkan suhu awal air yang belum mendidih dengan air yang sudah mendidih!
Lakukan dengan teman sebangkumu!

	COMMUNICATIVE
Berbagilah pengalaman dan bandingkan hasil tugasmu dengan teman yang lain!

	CLOSING ACTIVITY
1.	Guru memberikan penguatan (memberikan pemaknaan kembali energy panas)
2.	Karakter yang ditanamkan:
3.	Umpan balik
4.	Refleksi dan tindak lanjut

C.	PENIALAIN HASIL PEMBELAJARAN

Kriteria	Sangat Baik4	Baik3	Cukup2	Kurang1
Menyebutkan benda yang dapat menghasilkan energi panas				
mengukur suhu				
Menyebutkan Manfaat energi panas				
Kondisi ketika tidak ada energi panas				

Catatan: Centang () pada bagian yang memenuhi kriteria.
Penilaian =   total nilai   x  20
                           4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan 	:	MI Muhammadiyah Kedung Banteng
Kelas / Semester 	:	III / 2
Tema 3	:	
Sub Tema 2	:	Suhu Dan Energi Panas
Pembelajaran Ke	:	1
Alokasi Waktu	:	1 x Pertemuan (2 x 35 menit)
 
A.	KOMPETENSI INTI (KI)

KI 1	:	Melaksakan perintah agama Islam.
KI 2	:	Bersikap baik kepada siapapun. 
KI 3	:	Menerima pelajaran yang didapat dari sekolah ataupun lingkungan sekitar dan keluarga.
KI 4	:	Menyampaikan kembali apa yang didapat dengan bahasanya sendiri.

B.	KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Kompetensi Dasar (KD) :

IPA
1.1.	Mengidentifikasi berbagai suhu dan sumber energi panas (matahari, api, gesekan benda)

Indikator :
	Menyebutkan manfaat energi panas dalam kehidupan sehari-hari.

1.2.	Membuat laporan hasil percobaan tentang suhu awal air yang belum mendidih dengan air yang sudah mendidih.

Indikator :
	Melaporkan hasil percobaan tentang suhu awal air yang belum mendidih dengan air yang sudah mendidih

D.	MATERI PEMBELAJARAN

	Mengamati berbagai penemuan dan menulis laporan tentang manfaatnya
	Melakukan percobaan tentang suhu awal air yang belum mendidih dengan air yang sudah mendidih wawancara tentang penemuan di sekitar sekolah dan menulis laporan
	Menuliskan pengaruh penemuan dalam berbagai aspek (sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya) dalam bentuk bagan

E.	PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

	Pendekatan	: 	Konstektual
	Metode 	:  Diskusi, penugasan, Discovery Learning 
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